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ARBSTRAK

Dengan perkembangan dunia perdagangan, khususnya dalam lalu lintas pembavaran para pihak
pelaku bisnis yang terlibat didalamnya tidak mutlak menggunakan alat pembayaran berupa wang
tunai, mlainkan cukup dengan menerbitkan surar berharga sehapai alal pembayaman tunai
maupun schagal alat pembayaran non unai, Surat berbarga vang dimaksud adalah bilvet giro.
Pembayaran dengan bilyvet giro merupakan pembayuran denpgan cara pemindabbukuan dari
rekening yang satu terhadap rekening lainnya, Dengan demikian peredaran bilvel giro terbatas
pada orang vang mempunyai rekening di bank, baik bank vang sarma maopun pada bank yang
berbeda, Penggunaan bilvet giro di atr dalam Surst Fearan Bank Indonesia (SERT) No.
28/32AUPG dan Surat Keputusan Dircksi Bank Indonesia {SKDBI) No. 2R2KEP/DIR tanggal
4 juli 1995, Berdasarkan hal diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang penggunasn
bilyet giro sehagai alat pembayaran dalam lalu lintas perdaganpan pada PT. Bank Mapar Cabang
Ulama Padang. Adapun masalash yang akan diteliti denpan pemakaian bilvet giro adalah
bagaimana syarat-syarat dan pelaksanasn penggunaan bilyel piro di Bank MNagarn serla
perkembangan pengpunaan bilyel pire di Bank Napari, apa saja jenis pembayaran vang dapat
dilakukan dengan bilvel giro, apa saja kendala vang ada dalam lalu lintas bilyet gire di RBank
Magari dan solusinva, Untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan tersebut maka penulis
melakukan penelitian secara yuridis sosiologis vaitu menekankan pada aspek hukum yang
berlaku, dan bagaimana pelaksanaanya di lapangan. Disamping itu, penelitian bersifa desknptif
vailu untuk menggambarkan atau melukiskan sesuatu hal secara faktual, akurat dan tepat
mengenal pelaksanaan pembayaran dengan bilyet giro di PT. Bank Nagari Cabang TNama
Padang, Dari hasil penelitian vang teleh dilakukan dapat diperoleh kesimpulan vaitu bahwa
Salam penerbitan bilyet giro penerbit harus memenuhi syarat-syarat formal dan syaral mutlak
uniuk menerbitkan bilyet giro, jenis pembayaran yang dapat dilakukan dengan bilyet giro
misalnya transaksi jual beli, sewa menyewa, transaksi perjanjian - punjam-meminjam.
permasalahan yang dapat ditemui dalam penerhitan bilyet giro yaitu pengisian hilyet giro yang
tidak lengkap, pembatalan bilyet giro penerbitan hilyet giro kosong. Untuk menghadapi hal itu
pibak Bank Magari menberikan pengawasan-pengawasan dan pembinaan seria meberikan sanksi
sdministratil terhadap nasabah.



BAR I
PENDAHULUAN
AL LATAR BELAKANG

Megara Republik Indonesia semenjak ahun 497 hingoa saal ini masih
dilandz  krisis ekonomi vang berkepanjangan, tetapy  tidak  menvurutkan
pelaksanzan pembangunan perekonomian nasionsl vig semakin lama semakin
terliher perkembangannva. Sehinges mau tak mau haros pula direngd dengan
suatu penyempurnaan  dari tatanan  hukem  positif vang akan menunjang
perckonomean,

Perkembangan perekonomian im Khususnye i bidang perckonomian.
vang melibatkan pars pihak pefaku usaha didalamnya. Dimana hubungan pars
pthak ini akan menimbulkan suaty prestasi vang wanub dilaksanakan oleh
keduanya, Bentuk prestasinya vaitu adanya penyershan barang oleh pihak vang
salu sedangkan  pihak  lainnve  melakukan pembayaran, Dalam  transaksi
pembayaran ini begitu banyak cara dan instrument vang digunakan dengan proses
rembavaran yang berazam pula. Hal ini disebabkan karens adanya perkembangan
Zuniz usaha dan tuntutan perkembangan masvarkat vang ingin lebih praktis dan
aman dalam melakukan pembayaran,

Dalam melakukan pembayaran ini ada beberapa cara vaitu pembayvaran
—=fzan card tunai vang biass dilakukan oleh masvarakat schari-hari dengan

=nzeunakan uang kartal Disamping ilu terdapat juga pembavaran non tuna

20 menggunakan vang giral. Pembayeran dengan uang siral ini dengan cura

Teoethitkan surat berbarga, baik sural berharga vang diatur di dalam Kitgh



Undang-undang Hukum Dagang | vang selanjutnva disebur KUHD misulnya
adalah cek, wesel, surat sangeup. dan lain-lain). Uniuk jenis surat berbarpa yang
diatur dituar KUHD dan vang sering digunakan dalam fafu hoes perdaganpan
yaitu Hilvel Giro.

sebagu surat berharga vang di atur di fuar KUHD maoka pemenatah
mengangeap petiu untuk mengatur pennginaan Gilver Giro dalam bemuk surm
vdaran yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia vang lazim disebut sebagal Surat
Iank Indonesia { SKDBL No 2853 KREPEME, tertanggal 4 jub 1995 Junto SEHEE
No. 40TWUPPE/PED wngesi 24 januari 1972 .

Ehdalam  KUHD  indenesia tefab  diator  syarat-syarat yuridis  dan
pengounann cek sebagal alat pembavaran giral, sedangian svarat-syaral dan tata
cam pengounaan ilyet mro, sebagm alat pemundabbukuoan dana antar bank
selempat, belum diatur secam tegas oich undang-undang maupun oieh badan
lainnya, karena bilyet giro merupakan saiah satu jenis surat berharga yang udak
diatur dalem KUMLD, Walavpun demikian pengaturan bilyet iro tidak dapat
terlepas dan ketentuan dalam KUHLY.

Fenetapan ketentuan-ketentuan dan pengaturan prosedur pemakaian ais
cembayaran giral tersebut adalah dipandang perluy untuk dilakukan, mengingat
menung dan manfsatnya fungsi bdyel pire sebapai sarama perbankan dan
semakalannya oleh masyarakat vang kian lama kian berkembang,

Likafangan pura pedagang stau pengusaba pembayaran mengpunakan

=1 giro sangal diminati, karena bilvet giro ini tidek perlu di uangkan, sehingea

P



kemungkinan jatub ketangan orang yang tidak berbak dapat dibatase. {dijain pihak
pemerintah juga dapat mengtur sirkulasi wang karai di daiam rasyarekal,

Pembayaran bilvet miro sebagai zlar pembavaran airal telah mengalami
peningkalan cukup tinggi dibandingkan dengan penggunaan surat  berharga
laineva sepertl cek alau wesel, Menurut Abdul Kadi Muhammad, pesatova
perkembanpan dalam bidang usaha dan perdagangan menyebabkan orang-orang
menginginkan sepala sesuatu yang bersifar praktis dan aman kiwsusnya daizm
lalu fintas pembayaran.'

Pembayaran dengan menerbetkan buvel gmre merupakan Pembayaran
dengan  sister  “booking  transfer” arunyz  pembayaran  dengan  carn
pemindahbukuan dart satu rekening ke rekening yang lmin. Denpan dermikian
peredaran bilvet giro it terbatas pada mereka Yang mempunyal rekening giro di
bank saja. Irbandingkan dengan surat berharga lamnva bilyet iro inn hdak dapal
drukarkan dengan uang, karenanya dirasakan iebih aman Gar surar berharga
Diasa, yang telak diatur dalam KUHD.

Lalam laiu fintas perdagangan, pihak-pihak vang melakukan perjanjian
“aral melakukan bermacam-macam transakst mana laly tmbul hak dan kewajlban

"I plbak ita terhadap salu sama iain. Pihak vang sat berbak atas Presiasi Vaitu

w2 kadir Mubhammad, Hukom Dagang Tentarns Sirat-Surar Berfurpa, PT. Ciira Aditya
=2 Banciung, 2003



penyerahan barang sedang pihak lain berhak atas pembavaan.  Pihak satg
kewajiban kontraprestasi untuk menyerahkan barang, sedang pihak yang lainnva
berkewajiban untuk melaksanakan permbavaran,

Ralam hal peranjian itu disepakati pula bahwa hagi vang berkepentingan
melaksanakan penbavaran, dapat mem bavar cam lain vang tak seperti dengan cara
pembayarun biasa yaitu dengan pembavaran sejumlah wang kentan, Cara VEng
lain daripada yanp bissanva dalam suatu peannuan itu vaitu denpan cara
pencbitan surat berhargsa khususnya bilyet piro.

[apat disimpulkan bahwa penerbitan bilyel giro i sebenarnyva adalah
pembayaran cars lam dan biasanya schapai pemenuhan isi perjanjian. Perjanjian
aniara pihak-prhak itu adalah dasar penerbitan bitvet giro vang disebut perikatan
dasar. Nilai perikatan dasar ini dijelmakan dabam nilai bityet piro vang diterbitkan
I

syami-svarat pokok bilvel gire dapat dikatakan sebagal surat berharpa
sebagiimana halnya cek, wesel, surm sangoup dan lainnva, Hanva disimpulkan
=21 Ciri-cirl atgu svarat-syarat vang ditetapkan dalam pasal-pasal KUHD, bahwa
ozt itu dapat dikatakan surat berhargs. bahwa nilai surat tagihan atas utang
=riehut adalah sesuai dengan nifai perikatan dasarnys, surat tagihan atas utang 1y
=0at diperalihkan,

sedanpkan syarat-syarat formal daripada bilvet giro adalah:

= Mama dan nomor bilyet giro vang bersanghutan
fomma tertank {lersanghut )

Penimizh tanpa syart pemindahbukuan



d. Nama dan nomor rekening pemeging
€. MNamaza bank penerima

i, Jumlah dang vanp dipindahbukukan
£, Tempat dan tanggal penarikan

h, Tanda tangan penarik

I Tangpal efekiif.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa terarik untuk membahasg
dan meneliti tentang bilvet giro dalam perkembangan lalu limtas perekonomian
dewasa ini, khususnya bagn para pengusaba-pengusaba vang mengrunakarn bifyet
gire dalam  suatu  karva  ilmiah  dalam  bentuk sknpsi  dengan  judul
"PENGGUNAAN BILYET GIRO SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN
DALAM LALU LINTAS PERDAGANGAN PADA PT. BANK NAGARI
CABANG UTAMA PADANG™

Dipilihnya Bank Nagan sebagai objek penelition korena Bank Nppan
merupakan salah satu dan Bank Daerah yang mempunval fungsi sebagar bank
=envimpan dana dalam hal berupa laumgan dan giro, Serta merupakan bank
=2 mempunyai kredibilitas yang tinggi dalam hal schapai Bank Daerah dan
=zmpu memberikan pelayanan yang baik terhadap nasabah penyimpan dana,

Lhsamping itu Bank Nagari juga menvediakan alat pembayaran berups
s==zgunazn bilyel gire vang memberikan kemudahan bagi nasabzh dalam

me=ziukan transaksi,



BAR IV
FENUTUFP
A. Kesimpulan

Dari penulisan skripsi yang telah penulis [akukan schubungan  dengan

perumusan masalah yang ada maka dapat ditarik kesimpulan, diantaranyva-

I, Bahwa delam penerbitan bilvet giro penerbit harus memenuh svarat-
syarat formal dan syarar mutlak umuk menerbitkan bilyet giro, sedangkan
perkembangan penggunaan bilyet giro dari tahun ke thun dapal ditanda
dengan menigkatnya pembukaan rekening giro

2. Jenis pembavaran vang dapal dilakukan dengan bilvet gire misalnva
transaksi  jual-bell, transaksi  peranjian sewa-menvewa, {ransaks
perjanjian pinjam-meminjam. Tetapi pembavaran yang sering digunakan
yaitu pembayaran transaksi jual-beli. Denpan mengingat fungsi bilyer giro
sebagal alat pembavaran mueka penerbit bebas mengeunaken dengan tdak
ada pembatalan Jdalam pembayaran.

3. Permasalahan-permasalahan vang dapat ditemui oleh Bank Mapgari
Cabang Uhama Padang dalam proses penebitan bilyet giro dan upava pihak
bank menghadapi permasalahan vang terjadi adalah ;

a. Adanya pengisian bilyet giro vang tidak lengkap dimana salah sam
syarat formalnva tidak dimuat,

b. Adanya pembatalan bilvet giro oleh penerbit supaya bank menolak
bilvet giro yang diberikan oleh pemegang untuk melaksanakan

pemindahbukuan.
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